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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh internal 
control dan internal audit terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam 
laporan keuangan. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) yang 
dibagikan kepada auditor internal di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sebanyak tiga puluh kuesioner diisi lengkap dan dapat diolah. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode analisis linear 
berganda sebagai alat uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana internal control dan internal audit berpengaruh 
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa internal control memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
baik secara parsial maupun simultan. Internal audit juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
baik secara parsial maupun simultan.  
 
Kata kunci : Internal Control, Internal Audit, Upaya Meminimalisasi Kecurangan 
 
 
The purpose of this research is to determine the effect of internal control and 
internal audit against efforts to minimize fraud in the financial statements. The 
data in this research obtained from the questionnaire (primary) is distributed to 
the internal auditor in the Office of the Inspectorate of South Sulawesi province. 
Thirty questionnaires were completed and can be processed. This research uses 
a quantitative method with multiple linear analysis methods as a means of testing 
the hypotheses. Hypotheses testing is determine internal control and internal 
audit affect the effort to minimize fraud in the financial statements. Results from 
this study indicate that internal control have a significant impact on efforts to 
minimize fraud in the financial statements either partially or simultaneously. 
Internal audit also have a significant impact on efforts to minimize fraud in the 
financial statements either partially or simultaneously. 
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1.1 Latar Belakang 
 Laporan keuangan adalah salah satu media informasi yang sangat 
penting bagi suatu perusahaan. Karena melalui laporan keuangan para 
pemegang saham dan investor dapat mengetahui gambaran perkembangan 
kinerja perusahaan. Pihak manajemen sebagai pengambil kebijakan  dan 
keputusan dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaporkan kebijakan 
serta keputusan kepada pemegang saham (owner) yang diwujudkan dalam 
bentuk laporan keuangan. Namun dalam menyajikan laporan keuangan tersebut, 
kadang terjadi kecurangan dalam bentuk manipulasi data untuk mengelabui para 
pemegang saham maupun para investor.  
Beberapa kasus kecurangan dalam laporan keuangan di Indonesia yang 
menyita perhatian publik yaitu laporan keuangan yang overstatement seperti 
yang diketahui terungkapnya kasus markup laporan keuangan PT Kimia 
Farma,Tbk tahun 2001 (senilai Rp 32,6 miliar, karena laba bersih yang 
seharusnya sebesar Rp 99,56 miliar ditulis Rp 132 miliar) (Tuanakotta 2010:291). 
Kemudian kasus bansos Sulawesi Selatan yang melibatkan 202 lembaga fiktif 
penerima dana senilai Rp 8,8 miliar dari total anggaran dana bansos Rp 151 
miliar (https://davidparsaoran.wordpress.com diakses 8 maret 2015) . Di luar 
negeri kasus kecurangan dalam laporan keuangan yang cukup  menarik 
perhatian yaitu kasus Enron di Amerika Serikat yang terungkap pada bulan 
Oktober 2001, manajemen mendongkrak laba dan menyembunyikan utang lebih 
dari $1 miliar dengan menggunakan perusahaan diluar pembukuan (off-the-
books partnership); memanipulasi pasar listrik di Texas, menyogok pejabat asing 
 
 
untuk memenangkan kontrak di luar Amerika, memanipulasi pasar energi di 
Kalifornia (Tuanakotta 2010:291).  
Bentuk-bentuk kecurangan tersebut harus diantisipasi oleh auditor 
dengan membuat internal control dan internal audit untuk melindungi organisasi 
dari pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan pribadi maupun kelompok 
dari organisasi. Internal control merupakan langkah awal yang dilakukan oleh 
pihak manajemen untuk melindungi organisasi dari tindak kecurangan. 
Sedangkan internal audit merupakan tindakan lanjut dalam meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan.  
       Dalam upaya meminimalisasi bahkan memberantas kecurangan seperti 
korupsi dalam pemerintahan, pemerintah membuat internal control dalam bentuk 
aturan-aturan yang diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengawasi 
jalannya roda pemerintahan di negeri ini,  Seperti PP No. 79 tahun 2005 pasal 24 
mengenai pengawasan terhadap  urusan pemerintahan di daerah yang 
dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal Departemen, Unit Pengawasan Lembaga 
Pemerintahan  Non Departemen, Inspektorat Provinsi dan Inspektorat 
Kabupaten/kota. Berbagai upaya-upaya hukum yang dilakukan pemerintah untuk 
meminimasisasi kecurangan pada semua tingkat nampaknya belum memberikan 
hasil yang maksimal dan seakan tidak mampu menembus tembok kokoh pelaku 
korupsi.  
       Bahkan dalam sebuah kajian yang dilakukan oleh Political and Economic 
Risk Consultancy,Ltd (PERC) pada tahun 2009 menempatkan Indonesia sebagai 
negara terkorup di Asia dengan skor 8,32. Dikatakan bahwa Indonesia dalam 
sejarah penyusunan peringkat daftar negara-negara terkorup, tidak pernah 
berada dalam kategori negara terbersih. Jika ada perbaikan, secara umum posisi 
Inndonesia selalu masuk kategori terburuk. Untuk  tahun 2010, posisi Indonesia 
 
 
menurut PERC masih terkorup di antara negara-negara kunci Asia, yakni 16 
negara. Indonesia memperoleh skor 9,07 dan skor tertinggi 10(Tuanakotta 
2010:66-68). Karena itu, pemerintah membentuk audit internal seperti 
Inspektorat, Badan Pemeriksan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang 
diharapkan dapat membantu serta meningkatkan kualitas kinerja pemerintahan. 
        Oleh sebab itu, disini peneliti akan membahas tentang pengendalian internal 
seperti apa yang dilakukan untuk meminimalisasi kecurangan dalam laporan 
keuangan. Serta audit internal seperti apa yang dilakukan untuk meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan. Atas dasar inilah, maka peneliti menarik 
untuk membahas mengenai “Pengaruh Internal Control dan Internal audit 
terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan dalam Laporan Keuangan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Apakah internal control berpengaruh terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan. 
2. Apakah internal audit berpengaruh terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan. 
 
1.3 Tujuan  Penelitan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut.  
1. Untuk mengetahui pengaruh internal control terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. 
 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh internal audit terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
       Kegunaan penelitian dari penulisan  ini terdiri dari kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis.  
a) Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
peneliti mengenai internal control dan internal audit khususnya dibidang 
pemerintahan. Selain itu, diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan dan akademisi khususnya untuk menjadi referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang lebih lanjut yang berkaitan dengan masalah ini.  
b) Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 
bagi pemerintah provinsi mengenai bagaimana internal control dan 
internal audit dalam meminimalisasi kecurangan dalam laporan 
keuangan. Serta memberikan masukan mengenai faktor-faktor apa yang 
menyebabkan terjadinya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. 
Sehingga para pengambil keputusan dapat mengambil kebijakan-
kebijakan yang strategis dalam meminimalisasi kecurangan itu.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Dalam penulisan tugas akhir ini, pembahasannya dibagi dalam lima bab 
yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut : 
BAB I         PENDAHULUAN 
 
 
Bab ini secara ringkas merumuskan latar belakang penelitian, 
perumusan masalah yang ada, tujuan dan kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II        TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang landasan teori dalam penelitian ini, 
tinjauan atas penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 
hipotesis. 
BAB III       METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan jenis dan sumber data penelitian, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, pengukuran 
variabel, dan metode analisis. 
BAB IV       HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan  analisis dan pembahasan dari hasil pengujian 
hipotesis. 
BAB V        PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan 
masalah, keterbatasan penelitian serta saran–saran yang diberikan 














2.1 Teori Motivasi 
      Menurut Maslow dalam Robbins (2003) motivasi dapat diartikan sebagai 
faktor pendorong yang berasal dari dalam diri manusia, yang akan 
mempengaruhi cara bertindak seseorang. Dengan demikian, motivasi kerja akan 
berpengaruh terhadap kemampuan seorang auditor dalam mencegah dan 
mendeteksi kecurangan. Motivasi merupakan dorongan-dorongan individu untuk 
bertindak yang menyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara tertentu 
yang mengarah pada tujuan. Prinsip dasar motivasi adalah tingkat kemampuan 
(ability) dan motivasi individu yang sering dinyatakan bahwa kinerja adalah fungsi 
dari kemampuan dikalikan dengan motivasi. Menurut prinsip tersebut, tidak ada 
tugas yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik tanpa didukung oleh 
kemampuan untuk melaksanakannya. Kemampuan merupakan bakat individu 
untuk melaksanakan tugas yang berhubungan dengan tujuan. Namun, 
kemampuan tidaklah mencukupi untuk menjamin tercapainya performance 
(kinerja) terbaik, individu harus memiliki keinginan (motivasi) untuk mencapai 
kinerja terbaik. Ada beberapa teori motivasi antara lain sebagai berikut. 
 
2.1.1 Teori Motivasi Klasik. 
       Menurut Maslow dalam Robbins (2003) motivasi para pekerja hanya dapat 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan biologis saja. Sedangkan kebutuhan 
biologis itu sendiri adalah kebutuhan yang diperlukan untuk  
 
 
mempertahankan kelangsungan hidup seseorang.  Dasar dari pada teori 
Maslow’s Need Hierarchy sebagai berikut : 
a. Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan, ia selalu menginginkan 
lebih banyak. Keinginan ini terus menerus, baru berhenti jika akhir 
hayatnya tiba. 
b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 
pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat 
motivasi. 
 Ada beberapa kebutuhan menurut Maslow’s Need Hierarchy Theory: 
1. Physiological Needs 
       Physiological Needs (kebutuhan fisik = biologis) yaitu kebutuhan yang 
diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang, seperti 
makan, minum, udara, perumahan dan lain-lainnya. Keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja 
giat. 
2. Safety and Security Needs 
       Keamanan dan keselamatan adalah kebutuhan akan keamanan dari 
ancaman, yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam 
melakukan pekerjaan. 
3. Esteem, Status or Egoistic Needs 
       Kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestasi 
dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Prestise dan status di-
manifestasikan oleh banyak hal yang di gunakan sebagai symbol status. 





4. Self Actuallization 
       Self Actuallization adalah kebutuhan aktualiasasi diri dengan menggunakan 
kecakapan, kemampuan, ketrampilan, dan potensi optimal untuk mencapai 
prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang 
lain. Kebutuhan aktualisasi diri berbeda dengan kebutuhan lain dalam dua hal, 
yaitu : 
a.   Kebutuhan aktualisasi diri tidak dapat dipenuhi dari luar, pemenuhannya   
hanya berdasarkan keinginan atas upaya individu itu sendiri. 
b.   Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuhan seorang individu , 
kebutuhan ini beralngsung terus menerus terutama sejalan dengan 
meningkatkan jenjang karier seorang individu. 
 
2.1.2  Mc Clelland’s Achievment Motivation Theory 
       Teori motivasi prestasi dikemukakan oleh David Mc Clelland dalam Robbins 
(2003) berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial. 
Energi potensial ini akan dimanfaatkan oleh karyawan karena didorong oleh 
kekuatan motif dan kebutuhan dasar, harapan keberhasilannya, dan nilai insentif 
yang terlekat pada tujuan. Mc. Clelland mengelompokkan 3 (tiga) kebutuhan 
manusia dapat memotivasi gairah bekerja seseorang antara lain : 
a. Kebutuhan akan prestasi. 
b. Kebutuhan akan affiliasi. 





2.2 Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 
       Teori penetapan tujuan telah banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku 
individu dalam lingkup organisasi (Robbins, 2003). Teori ini menguraikan 
pengaruh antara tujuan yang dimiliki dan perilaku kerja dan menyatakan bahwa 
tujuan yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi perilaku kerja individu. 
Teori penetapan tujuan mengasumsikan bahwa tujuan-tujuan yang dimiliki 
individu memainkan peran sebagai penyebab tindakan tertentu sehingga 
individu-individu memiliki tujuan yang berbeda ketika melakukan suatu tindakan. 
       Teori ini memfokuskan pada aspek sifat manusia atau aspek internal dan 
pemikiran dalam menentukan tujuan. Teori penetapan tujuan menyatakan bahwa 
faktor-faktor penting yang mempengaruhi perilaku individu dapat dilihat dari 
upaya yang dilakukan oleh individu untuk mencapai suatu  tujuan dan komitmen 
individu terhadap tujuan tersebut. Tujuan memiliki dua dimensi yaitu dimensi 
content (isi) dan intentsity (intensitas). Dimensi isi mengacu pada obyek atau 
hasil yang diinginkan dan lebih mengarah pada beberapa aspek eksternal. 
Intensitas mengacu pada beberapa faktor dan integritas dari proses penetapan 
tujuan, dan upaya yang dibutuhkan untuk menetapkan tujuan. Individu 
menginginkan untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang 
mereka, dan tujuan tersebut akan mempengaruhi perilaku mereka. Dengan kata 
lain, tujuan-tujuan personal adalah perangsang peningkatan upaya yang 
disebabkan oleh insentif. Khususnya, penelitian menunjukkan bahwa tujuan-
tujuan personal yang tertentu dan menantang menyebabkan upaya yang lebih 
besar dibandingkan tujuan-tujuan yang tidak jelas atau mudah, atau tidak ada 
tujuan sama sekali. Tujuan-tujuan yang menantang menyebabkan upaya yang 
lebih besar dibandingkan tujuan-tujuan yang mudah, karena orang-orang harus 
melakukan lebih banyak upaya untuk mencapai tujuan tersebut.  
 
 
2.3 Fraud (Kecurangan) 
2.3.1 Pengertian Fraud 
       Pada kenyataannya fraud hampir terjadi di setiap lini dalam organisasi, mulai 
dari jajaran manajer sampai kepada jajaran pelaksana bahkan bisa sampai ke 
pesuruh (office boy). Fraud dapat dilakukan oleh siapa saja, bahkan oleh 
seorang pegawai yang tampaknya jujur sekali. Pengertian fraud Menurut 
Pusdiklatwas dalam Amalia (2013) adalah sebagai berikut 
      Dalam istilah sehari-hari fraud dimaknai ketidakjujuran. Dalam terminologi awam 
fraud ditekankan pada aktivitas penyimpangan perilaku yang berkaitan dengan 
konsekuesi hukum, seperti penggelapan, pencurian dengan tipu muslihat, fraud 
pelaporan keuangan, korupsi, kolusi, nepotisme, penyuapan, penyalahgunaan 
wewenang, dan lain-lain.  
 
       Sedangkan dalam Arens (2008:430) kecurangan didefenisikan sebagai 
Setiap upaya penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil 
harta atau hak orang atau pihak lain. Dalam konteks audit laporan keuangan, 
kecurangan didefenisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja. 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dalam Tuanakotta (2010:194) 
menyebutkan beberapa pasal mengenai pengertian fraud (kecurangan), seperti: 
1. Pasal 368 tentang pemerasan dan pengancaman (defenisi KUHP : “dengan 
maksud menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, 
memaksa seseorang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan untuk 
memberikan barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagia adalah kepunyaan 
orang itu atau orang lain, atau supaya membuat hutang maupun menghapus 
piutangnya”).  
2. Pasal 372 tentang penggelapan (defenisi KUHP : “dengan sengaja melawan 
hukum memiliki sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan 
orang lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan”).  
3. Pasal 378 tentang perbuatan curang “defenisi KUHP “dengan maksud 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan 
memakai nama palsu atau martabat palsu dengan tipu muslihat, ataupun 
rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang 






2.3.2 Jenis-jenis Fraud 
       Menurut Tuanakotta (2010:195-204) jenis kecurangan digambarkan dalam 
sebuah Pohon kecurangan (Fraud Tree). Secara skematis, Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE) menggambarkan occupational fraud  dalam 
bentuk fraud tree. Pohon ini menggambarkan cabang-cabang dari fraud dalam 
hubungan kerja, beserta ranting dan anak rantingnya. Dalam pohon kecurangan 
ini mempunyai tiga cabang utama, yaitu corruption, asset misappropriation, dan 
fraud fraudulent statements. Masing-masing cabang beserta rantingnya akan 
dijelaskan secara umum berikut ini. 
A. Corruption 
Korupsi dalam pengertian ini digambarkan dalam empat ranting yaitu conflicts of 
interest (benturan kepentingan), Bribery (penyuapan), Ilegal Gratuities (pemberian 
hadiah yang merupakan bentuk terselubung),  Economic Extortion (pemerasan). 
1. Benturan kepentingan (conflicts of interest)  
 Ciri-ciri atau indikasinya adalah : 
a. Selama bertahun-tahun. 
b. Nilai kontrak-kontrak itu relatif mahal ketimbang kontrak yang dibuat at arm 
length.  
c. Para rekanan ini, meskipun hanya segelintir, mengusai pangsa pembeli yang 
relatif sangat besar di lembaga tersebut. 
d. Meskipun rekanan ini keluar sebagai “pemenang” dalam proses tender yang 
resmi namun kemenangannya dicapai dengan cara-cara tidak wajar. 
e. Hubungan antara penjual dan pembeli leibh dari hubungan bisnis.  
2. Pemberian hadiah (illegal gratuities) adalah pemberian hadiah yang merupakan 
bentuk terselubung dari penyuapan.  
3. Pengambilan Aset (Asset Misappropriation) 
Dalam istilah hukum, “mengambil” aset secara illegal (tidak sah, atau melawan 
hukum) yang dilakukan oleh seseorang yang diberi wewenang untuk mengelola 
atau mengawasi aset tersebut, disebut menggelapkan.  
1. Skimming, uang dijarah sebelum uang tersebut secara fisik masuk ke 
perusahaan.  
2. Larceny atau pencurian yaitu uang sudah masuk ke kas perusahaan baru 
dijarah.  
3. Biling schemes adalah skema permainan (schemes) dengan menggunakan 
proses billing atau pembebasan tagihan sebagai sarananya.  
4. Payroll schemes adalah skema permainan melalui pembayaran gaji, dengan 
pegawai atau karyawan fiktif (ghost employee) atau pemalsuan jumlah gaji. 
5. Expence reimbursement schemes adalah skema permainan melalui 
pembayaran kembali biaya-biaya, misalnya biaya perjalanan.  
6. Check tampering adalah skema permainan melalui pemalsuan cek. Dimana 
cek ditandatangani oleh orang yang mempunyai kuasa mengeluarkan cek.  







4. Fraudulent Statement 
Jenis fraud ini sangat dikenal para auditor yang melakukan general audit 




Menurut Arens (2008:430) kecurangan digolongkan kedalam dua kategori utama 
yaitu : 
1. Pelaporan keuangan yang curang 
 Pelaporan keuangan yang curang yaitu salah saji atau pengabaian jumlah atau 
pengungkapan yang disengaja dengan maksud menipu para pemakai laporan itu. 
Sebagian besar kasus melibatkan salah saji jumlah yang disengaja, bukan 
pengungkapan. Sebagai contoh, WorldCom diberitakan telah mengkapitalisasi 
miliaran dolar sebagai aktiva tetap, yang seharusnya dibebankan. Pengabaian 
kurang lazim dilakukan, tetapi perusahaan dapat saja melebihsajikan laba dengan 
mengabaikan utang usaha dan kewajiban lainnya. Atau mungkin dibeberapa kasus 
perusahaan juga sengaja merendahsajikan laba. Dalam perusahaan tertutup, hal ini 
mungkin dilakukan dalam upaya mengurangi pajak penghasilan.  
2. Penyalahgunaan (misappropriation) Aktiva 
Penyalahgunaan aktiva adalah kecurangan yang melibatkan pencurian aktiva entitas. 
Dalam banyak kasus, tetapi tidak semua, jumlah yang terlibat tidak material terhadap 
laporan keuangan. Akan tetapi, pencurian aktiva perusahaan sering kali 
mengkhwatirkan manajemen, tanpa memperhatikan materialitas jumlah yang terkait, 
karena pencurian yang bernilai kecil menggunung seiring dengan berjalannya waktu.  
Istilah penyalahgunaan aktiva biasanya digunakan untuk mengacu pada pencurian 
yang melibatkan pegawai dan orang lain dalam organisasi.  
 
2.3.3 Kondisi-kondisi penyebab Fraud 
       Menurut Arens (2008:432-436) Tiga kondisi kecurangan yang berasal dari 
pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan aktiva diuraikan dalam 
SAS 99 (AU 316). Ketiga kondisi ini disebut sebagai segitiga kecurangan (fraud 
triangle).  
1. Insentif/Tekanan.  
 Tekanan keuangan adalah dorongan atau insentif yang umum bagi pegawai yang 
menyalahgunakan aktiva. Pegawai yang memiliki kewajiban keuangan yang besar, 
yaitu yang menghadapi masalah penyalahgunaan obat-obatan atau judi, mungkin 
mencuri untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Atau pegawai yang tidak puas 
mungkin mencuri karena merasa berhak atau sebagai bentuk serangan terhadap 




 Kesempatan untuk mencuri ada di semua perusahaan. Akan tetapi kesempatan itu 
jauh lebih besar di perusahaan yang memiliki kas yang bisa diakses, atau 
persediaan atau aktiva yang bernilai lainnya, terutama jika aktiva itu kecil atau 
mudah dibawa. Sebagai contoh, kasino menangani kas dalam jumlah yang sangat 
besar dengan sedikit sekali catatan formal atas kas atau uang yang diterima.  
3. Sikap/Rasionalisasi 
 Sikap manajemen puncak terhadap pelaporan keuangan merupakan faktor resiko 
yang sangat penting dalam menilai kemungkinan laporan keuangan yang curang. 
Jika CEO atau manajer puncak lainnya sanagt tidak peduli pada proses pelaporan 
keuangan, seperti terus mengeluarkan prakiraan yang terlalu optimis, atau terlalu 
cemas mengenai pencapaian prakiraan laba yang dibuat analis, pelaporan 
keuangan yang curang lebih mungkin terjadi. Karakter manajemen atau 
serangkaian nilai-nilai etis juga mungkin mempermudah analis merasionalisasi 
tindakan yang curang.  
 
2.3.4 Praktik Kecurangan Akuntansi 
       Skema fraud menurut The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
dalam Mansyur (2006) kecurangan terbagi atas : 
1. Fraud Statement, yakni penyajian laporan keuangan secara menyimpang yang tidak 
sesuai dengan standar akuntansi berterima umum, dan adanya rekening/transaksi 
yang bersifat fiktif. 
2. Korupsi terdiri atas 
a. Penyuapan, yakni adanya pemberian, penawaran, atau permohonan atau 
penerimaan sesuatu yang berharga untuk mempengaruhi seseorang petugas 
dalam melakukan pekerjaannya menurut hukum. 
b. Persenan illegal, melibatkan pemberian, penerimaan, penawaran, ata 
permohonan sesuatu yang berharga, karena tindakan resmi yang dilakukan.  
c. Konflik kepentingan, yakni ketika seorang pegawai bertindak atas nama 
kepentingan pihak ketiga selama melakukan pekerjaannya atau atas nama 
kepentingan diri sendiri dalam kegiatan yang dilakukan. 
d. Pemerasan ekonomi, yakni penggunaan (atau ancaman) kekuatan (termasuk 
sangsi ekonomi) oleh individual atau organisasi untuk mendapatkan sesuatu 
yang berharga. 
3. Penyalahgunaan aktiva 
a. Pembebanan keakun biaya, yakni penyesuaian terhadap ketidak seimbangan 
dalam laporan keuangan dengan cara membebankan hilangnya kativa tersebut 
kea kun biaya dan kemudian bisa mengurangi ekuitas dalam jumlah yang sama.  
b. Penggelapan (lapping), misalnya dengan cara melibatkan cek pelanggan yang 
diterima mereka saat membayar utang, untuk menutupi kas yang sebelumnya 
telah dicuri. 
c. Fraud transaksi, melibatkan penghapusan, pengubahan, atau penambahan 
traksaksi yang salah untuk mengalihkan transaksi kepada sang pelaku.  
d. Fraud komputer, yakni pencurian dengan menerobos system data base 
perusahaan untuuk mengalihkan asset, memperoleh informasi, atau mengubah 
data perusahaan demi kepentingan pribadi seseorang. 
 
2.3.6 Pelaku Kecurangan 
 
 
       Secara garis besar kecurangan berdasarkan pelakunya terbagi atas dua 
kelompok menurut Tunggal (2011:3). 
1) Pihak dalam perusahaan (internal)  
a) Manajemen untuk kepentingan perusahaan, yaitu salah saji yang timbul karena 
kecurangan pelaporan keuangan (misstatement arising from fraudulent financial 
reporting). Contoh perusahaan yang membuat neraca palsu dengan menaikkan 
nilai aktiva serta tidak mencatat hutang. Hal ini dilakukan biasanya untuk 
perusahaan yang ingin menarik investor. 
b) Pegawai untuk kepentingan individu, yaitu salah saji yang berupa 
penyalahgunaan aktiva (misstatements arising from misappropriation of assets). 
Contoh: seorang pegawai di bidang persediaan yang juga memegang catatan 
persediaan. Dengan kesempatan yang ada, mereka dapat mengambil item-item 
persediaan dan menutupi pencurian itu dengan menyesuaikan catatan 
akuntansi.  
2) Pihak luar perusahaan (External) 
Pihak diluar perusahaan, yaitu pelanggan, supplier, mitra usaha dan pihak asing 
yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Contoh:supplier, kecurangan 
yang dilakukan berupa kecurangan pada saat pengiriman barang yang tidak sesuai 
dengan perjanjian jual-beli, seperti kualitas barang berbeda, jumlah tidak sesuai, 
pengiriman tidak tepat waktu, penagihan berulang-ulang pada transaksi lama. 
Sedangkan oleh debitur sebagai penerima piutang pada umumnya melakukan 
penggelapan  barang, pembayaran piutang tidak sesuai perjanjian.  
 
2.4 Internal Control (pengendalian Internal) 
2.4.1 Pegertian Pengendalian Internal 
       Committee on Auditing Procedures, SAS (Statement on Auditing) No. 1 
dalam Andayani (2011:46) mengatakan bahwa  
Internal Control comprises the plan of organization an all of the coordinate 
methods and measures adopted within a business to safeguard its assets, check 
the accurasy and encourage adherence to prescribed managerial policies. This 
defenition possibly is broader than the meaning sometimes attributed top them. It 
recognized that a system of internal control extends beyond these matters which 
relate directly to the functions of the accounting and financial department.  
 
Dari defenisi tersebut dapat dikatakan bahwa pengendalian internal terdiri dari 
rencana organisasi yang mengkoordinasikan dan melakukan pengukuran dalam 
suatu  usaha untuk mengamankan aset (harta perusahaan), mengecek 
keakuratan dan data akuntansi yang dapat dipercaya sehingga dapat 
meningkatkan operasional secara efisien dan meningkatkan ketaatan terhadap 
kebijakan manajerial.  
 
       SAS 55 (AU 319.6) menyebutkan bahwa suatu susunan pengendalian 
internal terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang dibuat untuk 
memberikan kepastian secara wajar bahwa tujuan perusahaan secara khusus 
 
 
akan dicapai. AICPA (American Institude of Certified Public Accountants) dalam 
Andayani (2011:46) mengatakan bahwa pengendalian internal terdiri dari : 
1. Pengendalian administratif  meliputi perencanaan organisasi, prosedur dan 
pencatatan yang berkaitan dengan proses keputusan berdasarkan otorisasi 
manajemen atas transaksi. 
2. Pengendalian akuntansi terdiri dari perencanaan organisasi, prosedur dan catatan 
yang berkaitan dengan perlindungan aktiva dan keandalan pencatatan akuntansi 
yang dirancang untuk menberikan keyakinan yang wajar bahwa : 
a. Penyerahan tugas, wewenang dan tanggung jawab disebutkan secara rinci dan 
jelas. 
b. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi khusus atau otorisasi umum 
manajemen. 
c. Transaksi dicatat dengan tujuan untuk mempersiapkan laporan keuangan yang 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
d. Perolehan atau akses terhadap aktiva hanya seijin otorisasi pihak manajemen. 
e. Akuntabilitas yang tercatat untuk aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada 
pada periode yang wajar dan jika terdapat perbedaan maka akan diambil 
tindakan yang tepat.  
 
       Committee of Sponsoring Organization (COSO) dalam Moeller (2009:32) 
memberikan definisi mengenai pengendalian internal sebagai berikut: 
Internal control is a process, affected by an entity’s board of directors, 
management, and other personnel, designed to provide reasonable assurance 
regarding the achievement of objectives in the following categories: 
a. Effectiveness and efficiency of operations. 
b. Reliability of financial reporting. 
c. Compliance with applicable laws and regulations. 
 
       Pengendalian internal merupakan proses yang dipengaruhi oleh aktivitas 
dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya yang dirancang untuk 
memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan yang meliputi 
(1). keandalan pelaporan keuangan, (2). Efektifitas dan efisiensi operasi, (3). 
Ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
 
2.4.2 Unsur-unsur Pengendalian Internal 
       Moeller (2009:38-49) mengatakan bahwa terdapat lima komponen 
pegendalian internal yang disebut dengan model pegendalian COSO (committee 
of sponsoring organization) yaitu sebagai berikut. 
1. Lingkungan pengendalian (Control Environment) 
 
 
Lingkungan pengendalian adalah menggambarkan keseluruhan sikap 
organisasi yang mempengaruhi kesadaran dan tindakan personal organisasi 
mengenai pengendalian. Berbagai faktor yang membentuk lingkungan 
pegendalian dalam suatu organisasi adalah nilai integritas dan etika, 
kompetensi, filosofi dan gaya manajemen, struktur organisasi, pembagian 
wewenang dan pembebanan tanggung jawab, kebijakan, praktek sumber 
daya manusia, kepentingan terhadap kesejahteraan organisasi. 
2. Penentuan risiko (Risk Assessment) 
Penentuan risiko meliputi penentuan resiko di semua aspek organisasi dan 
penentuan kekuatan organisasi melalui evaluasi risiko, serta pertimbangan 
tujuan di semua bidang operasi untuk memastikan bahwa semua bagaian 
organisasi bekerja secara harmonis. Dengan demikian penaksiran risiko 
merupakan proses identifikasi, analisis dan pengelolaan risiko yang 
berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan akuntansi 
yang diterima umum. 
3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh 
manajemen. Aktivitas pengendalian tersebut meliputi persetujuan, tanggung 
jawab dan kewenangan, pemisahan tugas, pendokumentasian, rekinsiliasi, 
karyawan yang kompeten dan jujur dan audit internal. Aktivitas pengendalian 
internal bisa dibagi menjadi pengendalian pengolahan informasi, pemisahan 
tugas yang memadai, pengendalian fisik aset perusahaan, dan peninjauan 
atas kinerja. 
4. Informasi dan komunikasi (Information and Comunication) 
Informasi dan komunikasi merupakan bagian penting dari proses 
manajemen. Komunikasi informasi tentang operasi pengendalian internal 
 
 
memberikan substansi yang dapat digunakan manajemen untuk 
mengevaluasi efentivitas pengendalian dan untuk mengelola operasinya. 
 
 
5. Pengawasan (Monitoring) 
Pengawasan merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang 
diberikan pada komunikasi informasi untuk tujuan pengendalian manajemen.  
 
2.5 Internal Audit (Audit Internal) 
       Institute of internal Auditor (IIA) dalam Moeller (2009:4) mendefenisikan audit 
internal sebagai suatu fungsi penilaian independen yang ada dalam organisasi 
untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai pemberian jasa 
kepada organisasi. Audit internal melakukan aktivitas pemberian keyakinan serta 
konsultasi yang independen dan objektif, yang dirancang untuk menambah nilai 
dan memperbaiki operasi organisasi.  
      Defenisi audit internal menurut American Accounting Association dalam 
Moller (2009:3) yaitu proses yang sistematis secara obyektif untuk memperoleh 
dan mengevaluasi asersi tindakan dan kejadian-kejadian ekonomis. Penilaian 
tersebut dilakukan untuk meyakinkan derajat kesesuaian antara asersi dengan 
kriteria yang ditetapkan dan mengkomunikasikannya ke pihak yang 
berkepentingan. Istilah tindakan dan kejadian ekonomis mengarah pada aspek 
keuangan dan akuntansi.  
       Sawyer et. Al,. dalam Andayani (2011:3-4) mendefenisikan audit internal 
sebagai sebuah penilaian yang sistematis dan objektif. Auditor internal 
 
 
melakukan penilaian terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam 
organisasi untuk menentukan : 
1. Keakuratan dan keandalan informasi keuangan dan operasi. 
2. Indentifikasi dan meminimalkan risiko yang dihadapi perusahaan. 
3. Kepatuhan dan mengikuti peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur 
internal. 
4. Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi. 
5. Sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis.  
6. Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif dan dikonsultasikan dengan 
manajemen.  
 
Tugiman (2006) mengatakan bahwa audit internal dapat memberikan 
berbagai jenis layanan kepada organisasi, yaitu membantu mengevaluasi 
aktivitas dalam bidang : 1). Pengendalian akuntansi internal, 2). Pencegahan dan 
pendeteksian kecurangan, 3). Pemeriksaan kecurangan, 4). Pemeriksaan 
ketaatan, 5). Pemeriksaan operasional, 6). Pemeriksaan manajemen, 7). 
Pemeriksaan kontrak 8). Pemeriksaan sistem informasi, 9). Pengembangan 
kualitas internal, 10). Hubungan dengan entitas diluar perusahaan.  
       Sedangkan Sawyer et. al., dalam Andayani (2011:4) mengatakan bahwa 
dalam segala situasi departemen audit internal membantu manajer dalam  
berbagai hal : 
1. Mengawasi kegiatan yang tidak bisa diawasi oleh manajemen puncak. 
2. Mengidentifikasi dan meminimalkan risiko. Banyak organisasi membentuk fungsi 
manajemen risiko yang proaktif.  
3. Memvalidasi laporan kepada manajemen senior. Auditor internal menelaah laporan 
tersebut untuk menilai akurasi, ketepatan waktu dan maknanya.  
4. Melindungi manajemen dalam bidang teknis. Auditor internal harus mengetahui dari 
mana data berawal, proses pengelolaannya dan letak risiko keamanannya. 
Pengamanan data menjadi risiko terbesar yang dihadapi oleh organisasi modern. 
5. Membantu dalam proses pengambilan keputusan. 
6. Menganalisis masa depan dan bukan hanya untuk masa lalu.  
 
 
7. Membantu manajer untuk mengelola perusahaan  yang meliputi masalah 





2.6 Peran Auditor Internal 
Auditor internal bisa sangat membantu manajemen dengan mengevaluasi 
sistem pengendalian dan menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam 
pengendalian internal. Bukti ketaatan terhadap kebijakan, prosedur, peraturan 
atau undang-undang yang sudah ditetapkan baik oleh manajemen maupun 
pemerintah terletak pada pendokumentasian yang layak. Selain itu, menurut 
Andayani (2011:58-59) auditor internal juga berperan untuk membantu 
manajemen dalam beberapa hal, yakni : 
1. Memonitor aktivitas manajemen puncak yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
manajemen puncak. 
2. Mengidentifikasi dan meminimalkan risiko. Semua organisasi menetapkan 
manajemen risiko dengan melakukan pendekatan yang holistik meliputi semua 
risiko pada perusahaan, yang berasal dari hukum, politik dan pembuat peraturan, 
hubungan dengan pemegang saham, dan pengaruh persaingan. 
3. Memvalidasi laporan kepada manajemen puncak. Para manajemen membuat 
keputusan berdasarkan laporan yang dibuat oleh auditor internal. 
4. Melindungi manajemen dalam bidang teknis. Auditor internal harus tahu data 
berasal, bagaimana memrosesnya, dan pengamanan data-data perusahaan.  
5. Membantu membuat proses keputusan. 
6. Mereview aktivitas perusahaan tidak hanya masa lalu, tetapi juga masa depan. 
7. Membantu manajer membuat perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan 
mengendalikan masalah.  
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
       Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh tindakan 
pencegahan dan pendeteksian dalam meminimalisasi kecuarangan dalam 










Tabel 2.1 Ringkasan beberapa penelitian terdahulu mengenai Tindakan 
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2.7 Kerangka Pemikiran 
       Gambar dibawah ini menunjukkan kerangka konseptual yang dibuat dalam 
model penelitian mengenai internal control, internal audit, dalam upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. 
 






Gambar 2.1 Model Penelitian 
 
2.8 Hipotesis 
2.8.1 Hubungan Internal Control Terhadap Upaya Meminimalisasi 
Kecurangan Dalam Laporan Keuangan. 
       Pengendalian internal pada umumnya adalah aktivitas yang dilaksanakan 
manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang 
membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan dewan 
komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat memberikan 












keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum 
yang berlaku dalam Moeller (2009:32). 
       Hasil penelitian Taufik (2011) menyatakan bahwa keterkaitan antara peran 
inspektorat daerah dalam pencegahan kecurangan sangat kuat. Semakin baik 
peran inspektorat daerah maka akan semakin tinggi pencegahan kencurangan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mencoba menguji kembali mengenai 
pengaruh internal control dalam meminimalisasi kecurangan dalam laporan 
keuangan, dengan hipotesis yaitu:  
H1  : internal control berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
 
2.8.2  Hubungan Internal Audit Terhadap Upaya Meminimalisasi 
Kecurangan dalam Laporan Keuangan 
       Internal audit adalah upaya untuk mendapatkan indikasi awal yang cukup 
mengenai tindak kecurangan, sekaligus mempersempit ruang gerak para pelaku 
kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari prakteknya telah diketahui, maka 
sudah terlambat untuk berkelit). 
       Berdasarkan hasil sabtapradibta (2013) menyatakan bahwa audit internal 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pelaksanaan good governance. Ini 
menjelaskan bahwa semakin kuat audit internal yang dibangun maka akan 
semakin tinggi pula pelaksanaan good governance. Sedangkan berdasarkan 
penelitian Dewi (2013) pendeteksian kecurangan berpengaruh negatif terhadap 
upaya dalam meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Berdasarkan 
penelitian terdahulu di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah :  
 
 
H2  : internal audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya 






























3.1 Rancangan Penelitian  
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis 
yang telah disusun. Desain yang digunakan adalah desain asosiatif, yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan antara dua variabel 
atau lebih yang sifatnya menghubungkan variabel independent dengan variabel 
dependen (Sugiyono, 2009:248).      
       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu internal 
control dan internal audit terhadap variabel dependen yaitu upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
       Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
pelaksanaan penelitian ini  yaitu selama satu bulan terhitung mulai bulan Maret 
sampai dengan April  tahun 2015.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115). 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 88 orang.  
 
3.3.2 Sampel 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:116). Karena dalam penelitian akan 
melakukan analisis dengan multivariate, maka jumlah anggota sampel minimal 
10 kali dari jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2008:130). Jumlah anggota 
sampel dalam penelitian ini adalah 3x10=30. Sampel dalam penelitian ini adalah 
auditor internal yang bertugas di Inspektorat Sulawesi Selatan sebanyak 30 
orang. Metode sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer  yang 
diperoleh dari jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan pada saat 
pelaksanaan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah total skor dari 
hasil pengisian kuesioner yang dibagikan kepada auditor yang bekerja di 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
       Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesiner langsung 
kepada auditor pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Kuesioner 
 
 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat  pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2008:142). 
 
3.6  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Dependen (Dependen variabel) 
       Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2008:39). Variabel dependen dalam penelitian upaya meminimalisasi kecurangan 
dalam laporan keuangan. Kecurangan didefenisikan sebagai setiap upaya 
penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil harta atau hak 
orang atau pihak lain. Dalam konteks audit laporan keuangan, kecurangan 
didefenisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja. Variabel 
upaya meminimalisasi kecurangan diindikatorkan temuan, kerugian, opini yang 
didapatkan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan terdiri dari 11 item 
pertanyaan. 
 
3.6.2 Variabel Independen (Independen Variabel) 
         Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2008:39). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah internal control 





a. Internal Control (X1) 
Internal control pada umumnya adalah aktivitas yang dilaksanakan 
manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang 
membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan 
dewan komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat 
memberikan keyakinan memadai dalam mencapai tiga tujuan pokok yaitu; 
keandalan laporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, serta 
kepatuhan terhadap hukum yang berlaku (Moeller 2011:32). Variabel 
internal control diindikatorkan dengan lingkungan pengendalian, 
penentuan risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 
pengawasan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 
tindakan pencegahan terdiri dari 12 item pertanyaan.  
b. Internal Audit (X2) 
Internal audit adalah upaya untuk mendapatkan indikasi awal yang cukup 
mengenai tindak kecurangan, sekaligus mempersempit ruang gerak para 
pelaku kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari prakteknya telah 
diketahui, maka sudah terlambat untuk berkelit). Variabel internal audit 
diindikatorkan independensi, kemampuan profesional, ruang lingkup 
audit, pelaksanaan audit. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel internal audit terdiri dari 9 item pertanyaan.  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
       Pernyataan dalam kuesioner  duikur dengan skala likert, yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Ruslan, 2008:198). skala likert 
 
 
dalam kuesioner ini disusun dengan formulasi : Sangat setuju = 5 poin, Setuju = 
4 poin, Ragu-ragu = 3 poin, Tidak setuju = 2 poin, Sangat tidak setuju = 1 poin.  
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
       Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009:206). Statistik deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai tanggapan responden terhadap variabel-
variabel penelitian yang menunjukkan angka minimum, maksimum, rata-rata 
serta standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
internal control, internal audit dan upaya meminimalisasi kecurangan dalam 
laporan keuangan. 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
       Mengingat pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, maka kualitas 
kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan didalamnya 
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian 
yang diperoleh tidak mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, dalam penelitian akan dimulai dengan pengujian validitas dan 
reliabilitas terhadap daftar pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner. 
       Penelitian ini tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) dan 
 
 
validity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut 
masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 15. 
1. Uji validitas 
Uji Validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak 
relevan (Umar, 2008:54). Model pengujian menggunakan pendekatan 
Pearson Correlation untuk menguji validitas pertanyaan kuesioner yang 
disusun dalam bentuk skala. Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS 15 (Statistical Package for Social Scince). Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila pada level 0,01 dan 0,05. 
2. Uji Realibilitas 
Reliabilitas atau keterandalan suatu instrumen dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana kebenaran alat ukur tersebut cocok digunakan 
sebagai alat ukur. Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah 
instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, 
paling tidak oleh responden yang sama (Umar, 2008:57). Reliabilitas 
instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan 
pengukuran. Uji konsistensi internal (reliabilitas) ditentukan dengan koefisien 
Cronbach Alpha. (α). Pengujian ini dilakukan dengan dengan bantuan 
komputer program SPSS 15 (Statistical Package for Social Scince). Koefisien 





3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini secara teoritis akan 
menghasilkan nilai parameter model penduga yang valid bila terpenuhinya 
asumsi klasik regresi oleh model statistik yang teruji terlebih dahulu, meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Menguji dalam sebuah model regresi berganda yaitu variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual, deteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik (Santoso, 2000:214). Dasar 
pengambilan keputusan antara lain : (1) jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas, serta (2) jika dapat menyebar jauh dari garis diagonal dan 
atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas (Ghozali, 2005:110).  
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas menyatakan hubungan antar sesama variabel independen 
(Santoso, 2000:206) menyatakan bahwa deteksi adanya multikolinearitas 
dibagi menjadi 2 yaitu : (a) besaran VIP (Variance Inflation Factor) dan 
tolerance. Pedoman suatu model regresi bebas multikolinearitas adalah 
mempunyai nilai VIP disekitar angka 1 dan mempunyai nilai tolerance 
mendekati 1, serta (b) besaran kolerasi antar variabel independen. Pedoman 
suatu model regresi bebas multikolinearitas adalah koefisiensi korelasi antar 




3. Uji Heteroskedastisitas 
        Heterokedastisitas terjadi jika varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain yang terjadi ketidaksamaan. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi heterokedastisitas 
dapat melihat grafik scatterplot. Detektinya dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu Y (Santoso, 2000:210). Dasar pengembalian keputusan antara lain 
sebagai berikut : (a) jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar) maka telah terjadi 
heteroskedastisitas dan (b) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi  
heteroskedastisitas.   
 
3.8.4 Teknik Analisis Data 
       Setelah data yang dikumpulkan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data berdasarkan metode penilaian data berdasarkan metode 
penilaian yang digunakan. Kegiatan analisis dan pengelolaan data dengan 
melakukan tabulasi terhadap kuesioner dengan memberikan dan menjumlahkan 
bobot jawaban pada masing-masing pertanyaan untuk masing-masing variabel. 
Analisis data-data tersebut menggunakan metode regresi berganda (multiple 
regression) yang dimaksudkan untuk menguji variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen. Secara umum, analisis regresi adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan 
 
 
memprediksi rata-rata popolasi atau nilai rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.  
       Hasil analisis regresi adalah berupa koefisiensi untuk masing-masing 
variabel independen. Koefisiensi ini diperoleh dengan memprediksi nilai variabel 
dependen dengan satu persamaan. Koefisiensi regresi dihitung dengan dua 
tujuan sekaligus, yaitu : meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual 
dengan nilai estimasi variabel dependen yang ada. Dalam penelitian ini 
persamaan regresi yang digunakan adalah  
Y= a + b1x1 + b2x2 + e 
Penjelasan model diatas adalah sebagai berikut : 
   Y : meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
   b1,b2 : Koefisiensi regresi 
   X1 : internal control 
   X2 : internal audit 
   a : Konstan 
                      e : Galat (eror term) 
 
Uji Hipotesis 
       Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi 
Berganda (multiple Regresion Analysis). Pada dasarnya merupakan ekstensi dari 
modal regresi dalam analisis bivariate yang umumnya digunakan untuk menguji 
pengaruh dua variabel atau lebih variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan skala interval atau rasio dalam suatu pengukuran linear.  
       Riset dalam penelitian ini menggunakan media kuisioner. Kuisioner diberikan 
kepada responden dengan meminta izin atau membuat janji terlebih dahulu. 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan mendatangi kantor tempat 
 
 
penelitian dan bertemu langsung dengan objek penelitian dalam hal ini auditor 
internal yang bekerja di kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
       Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat seberapa besar internal control 
dan internal audit  dalam meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
melalui analisis regresi berganda yaitu sebagai berikut.  
1. Uji koefisiensi determinasi 
       Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2005:110). Nilai yang 
mendeteksi satu berarti variabel-variabel independen yang hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan adjusted R2 (Sugiyono, 2009:279). 
2. Uji signifikansi simultan (uji statistik F) 
       Uji F merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara 
bersama-sama yaitu pengaruh dari seluruh variabel indpenden (X) 
terhadap variabel dependen (Y) (Sugiyono, 2009:281). Langkah-langkah 
pengujiannya yaitu sebagai berikut. 
1. Merumuskan hipotesis 
Ho : β1 = β2 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
seluruh variabel indpenden terhadap variabel dependen. 
 
 
2. Ho : β1 ≠ β2 ≠ 0, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari seluruh variabel independen (X1, X2) terhadap variabel 
dependen (Y) jika signifikan F < α (0,05), maka Ho ditolak, artinya 
ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
3. Kriteria pengambilan keputusan 
Ho diterima jika : F hitung > F tabel 
Ho ditolak jika : F hitung < F table 
3. Uji signifikansi parameter individual (Uji statistik t) 
      Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Uji t digunakan untuk pengujian secara satu per satu 
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen (Sugiyono, 2009:281). Dalam hal ini variabel independen (X) 
adalah internal control dan internal audit. Sedangkan variabel dependen 
(Y) adalah meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. 
Langkah-langkah pengujiannya : 
1. Merumuskan hipotesis  
Ho :  βi = 0 , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : βi ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
2. Kriteria pengambilan keputusan 
Ho diterima jika : tingkat signifikansi t > α 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Responden 
Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian telah disebarkan ke seluruh auditor inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan untuk buktikan validitas dan reliabilitas suatu pernyataan dalam 
kuesioner. Hasil yang diperoleh menunjukkan semua item pernyataan dalam 
kuesioner valid dan reliabel sehingga kuesioner dapat disebarkan ke objek 
penelitian. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor pada 
inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 30 pegawai. Berdasarkan 
data responden, diperoleh informasi mengenai profil responden mengenai umur, 
jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja, serta posisi/jabatan. Berikut 
penjabaran mengenai profil responden sesuai dengan data yang diisi pada 












Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
















Ahli Madia 10 
Ahli Muda 15 
Ahli pertama 1 
Ahli penyelia 1 
Pelaksana lanjutan 1 
Pejabat struktural 1 
P2UPD 1 
Lama Bekerja 
<5  Tahun 2 
6-10 Tahun 3 
11-15 Tahun 12 
>16 Tahun 13 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
       Tabel 4.2 menggambarkan variabel-variabel internal control dan internal 
audit sebagai variabel independen dan upaya meminimalisasi kecurangan 




Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 
Variabel Ukuran Teori Empiris 

































Sumber:Data Primer,diolah 2015 
 
       Tabel 4.2 menginfirmasikan bahwa variabel internal control  menunjukkan 
rata-rata empiris sebesar 24 yang berada diatas rata-rata teoritisnya yaitu 15. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara umum internal control yang dilakukan untuk 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan pada penelitian ini sudah 
dilakukan dengan baik. 
       Sedangkan independensi lainnya yaitu internal audit menunjukkan nilai rata-
rata 28, berada diatas rata-rata teoritisnya yaitu 15. Nilai yang lebih besar dari 15 
itu menunjukkan bahwa internal audit yang dilakukan cukup baik untuk 
meminimalisasi kecurangan.  
       Variabel upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan yang 
merupakan variabel dependen menunjukkan nilai rata-rata sebesar 18 yang 
berada diatas rata-rata teoritis yaitu 12. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 
 
 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan yang dilakukan auditor 
sudah baik. 
 
4.3  Uji Validitas dan Realibilitas  
4.3.1 Uji Validitas Data 
Setelah mengumpulkan data dari responden, kemudian uji validitas 
terhadap data yang diperoleh. Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan 
suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen 
dikatakan valid ketika instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2012:351). 
Penelitian ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation yaitu 
dengan menghitung korelasi antara butir instrument dengan skor total. Analisis ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item-item pertanyaan 
dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-
item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-
item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 
diungkapkan (Sugiyono, 2012:352).  
Uji validitas ini menggunakan alat analisis berupa Statistical Product and 
Service Solution 15 (SPSS 15). Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 4.2. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tidak 
terdapat item yang tidak valid. Setiap item dinyatakan valid apabila r hitung pada 
item bersangkutan lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari jumlah 
responden yang mengumpulkan kuesioner sebanyak 30 orang sehingga nilai r 









r tabel Keterangan 
Internal Control 
(X1) 
X1.1 0,753 0,361 VALID 
X1.2 0,486 0,361 VALID 
X1.3 0,729 0,361 VALID 
X1.4 0,643 0,361 VALID 
X1.5 0,574 0,361 VALID 
X1.6 0,746 0,361 VALID 
X1.7 0,676 0,361 VALID 
X1.8 0,489 0,361 VALID 
X1.9 0,644 0,361 VALID 
X1.10 0,669 0,361 VALID 
X1.11 0,414 0,361 VALID 










X2.1 0,769 0,361 VALID 
X2.2 0,446 0,361 VALID 
X2.3 0,495 0,361 VALID 
X2.4 0,661 0,361 VALID 
X2.5 0,775 0,361 VALID 
X2.6 0,713 0,361 VALID 
X2.7 0,562 0,361 VALID 
X2.8 0,776 0,361 VALID 








Y.1 0,555 0,361 VALID 
Y.2 0,581 0,361 VALID 
Y.3 0,633 0,361 VALID 
Y.4 0,627 0,361 VALID 
Y.5 0,620 0,361 VALID 
Y.6 0,676 0,361 VALID 
Y.7 0,659 0,361 VALID 
Y.8 0,668 0,361 VALID 
Y.9 0,476 0,361 VALID 
Y.10 0,625 0,361 VALID 
   Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
4.3.2 Uji Realibilitas Data 
Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 
Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya 
relatif sama maka alat ukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas 
menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama 
(Sugiyono, 2012:354). 
Pada penelitian ini pengujian realibilitas hanya dilakukan terhadap 30 
responden. Pengambilan keputusan berdasarkan jika Alpha melebihi 0,6 maka 
pertanyaan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya. Adapun hasil dari pengujian 







Tabel 4.4 Hasil Uji Realibilitas Data 
Variabel 
Cronboach’s 




Internal Control (X1) 0,850 0.60 Reliabel 
Internal Audit  (X2) 0,839 0.60 Reliabel 
Upaya Minimalisasi 
Kecurangan (Y) 
0,804 0,60 Reliabel 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel internal control, internal 
audit dan upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan memiliki 
status reliabel. Hal ini dikarenakan nilai Alpha Cronbach variabel tersebut lebih 
besar dari 0,6. Kondisi ini juga memberikan arti bahwa seluruh variabel tersebut 
dapat digunakan pada analisis selanjutnya. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
          Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 
dan dengan melihat histogram dari residualnya. Dengan pengambilan keputusan 
antara lain:   
(a) Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas,  
 
 
(b) Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
 
Gambar 4.1 Uji Normal P-P Plot 
 
Dari hasil diatas, menunjukkan bahwa titik-titik atau data menyebar di 
sekitas garis diagonal mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 


























Gambar 4.2 Uji Normalitas Histogram 
 
Dari hasil diatas, menunjukkan bahwa data menyebar di sekitas garis 
diagonal mengikuti arah garis grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi distribusi normal. 
 
4.4.2 Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variable 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu 
cara untuk menguji adanya multikolearitas dapat dilihat dari Variance Inflation 




























Tabel 4.5 Hasil Uji Variance Inflation Factor 
Variabel Tolerance VIF 
Internal Control (X1) 0.756 1.323 
Internal Audit (X2) 0.756 1.323 
    Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  model  regresi 
untuk variabel independen yang diajukan oleh peneliti untuk diteliti bebas dari 
multikolinearitas.  Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan  melihat  tabel  di  atas  yang  
menunjukkan nilai VIF dari masing-masing variabel  independen <10, dan  dapat 
digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan. 
 
4.4.3 Uji Heterokedasitas 
Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser dan metode 
chart (diagram scatterplot), yaitu untuk meregresi niai absolut residual terhadap 
variabel bebas. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut 
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Demikian 
juga sebaliknya jika variabel bebas signifikan secara statistik, maka ada indikasi 
adanya heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi metode chart (diagram scatterplot) sebagai berikut: 
1. Jika  ada  pola  tertentu  terdaftar  titik-titik,  yang  ada membentuk  suatu 
pola  tertentu  yang  beraturan  (bergelombang,  melebar,  kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas,  
2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 
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Dependent Variable: RES_2a. 











Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
Berdasarkan hasil di  atas, maka dapat dilihat nilai signifikan antara variabel 
independen dengan absolut residual lebih dari 0.05, maka variabel penelitian 
tidak terjadi masalah heterokedasitas.   
 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
Berdasarkan diagram di  atas, maka dapat dilihat bahwa data  tersebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  



































bahwa  terjadinya  perbedaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh internal control dan internal audit 
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Statistical 
Package For Social Science (SPSS) versi 15 akan digunakan untuk membantu 
proses analisis linear berganda. 
 
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam mendeteksi seberapa jauh 
hubungan dan kemampuan model dalam menjelaskan variasi dependen. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
       Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi, diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah 0,526 artinya 52,6% variasi dari semua variabel bebas 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), x2,  x1a. 
 
 
yaitu internal control dan internal audit dapat menerangkan variabel tak bebas 
yaitu upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan, sedangkan 
sisanya sebesar 47,4% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam 
penelitian ini. 
 
4.5.2 Uji F (F-test) 
       Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dimana F hitung 
> F tabel, maka H3 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas dapat 
menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila F hitung < 
F tabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 
       Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama 
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% 
(α = 0,005). 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji F 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), x2, x1a. 
Dependent Variable: yb. 
 
 
       Berdasarkan uji anova atau uji f dari output SPSS, terlihat bahwa diperoleh f 
hitung sebesar 17,091 dan probabilitas sebesar 0,000. Secara lebih tepat, nilai F 
hitung dibandingkan dengan F tabel dimana jika F hitung > F tabel maka secara 
simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel independen) dan derajat kebebasan 
penyebut/df2, diperoleh nilai F tabel 3,33. Melihat nilai F hitung 17.091 lebih 
besar dari nilai F tabel (3.33). Dengan demikian, dari hasil pengujian diatas 
bahwa F hitung lebih besar dari F tabel maka variabel independen berpengaruh 
positif dan signifikaan terhadap variabel dependen.  
 
4.5.3 Uji T (Uji Parsial) 
Uji t (t-test) ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
(individu) variabel-variabel independen yaitu internal control dan internal audit 
terhadap variabel dependen yaitu upaya meminimalisasi kecurangan dalam 
laporan keuangan  atau menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen.  
 
Tabel 4.9 Hasil Uji T 
 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2015 
 
Coefficientsa
13,414 4,834 2,775 ,010
,399 ,109 ,539 3,668 ,001 ,756 1,323












t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  ya. 
 
 
1) H1 yang diajukan dalam penelitian ini yaitu internal control berpengaruh 
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Dari 
hasil perhitungan didapat nilai t hitung sebesar 3,668 dan untuk nilai t tabel 
dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,703. Hasil 
perhitungan yang diperoleh nilai t hitung (3.668) > nilai t tabel (1,703) maka, 
variabel internal control berpengaruh posiitif terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan. Jika nilai Signifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. 
Pengujian pengaruh internal control terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena besarnya 
nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel internal 
control terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal ini, untuk hipotesis 
pertama dapat diterima. 
2) H2 dari penelitian ini yaitu internal audit berpengaruh terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 2.144 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 
(n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,703. Hasil perhitungan 
yang diperoleh nilai t hitung (2,144) > nilai t tabel (1.703) maka internal audit 
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
berpengaruh positif. Jika nilai Signifikan < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Pengujian pengaruh internal audit terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,041. Oleh karena besarnya 
nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel internal 
audit terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal ini, untuk hipotesis 
kedua dapat diterima. 
 
 
       Dengan demikian berdasarkan uji t (uji parsial) di atas, variabel internal 
control (X1) adalah variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan.  
Adapun rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = 13.414 + 0,399X1 + 0,263X2 
a. Koefisien konstanta bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan Variabel internal control dan internal audit maka 
upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan akan 
mengalami peningkatan. 
b. Koefisien regresi internal audit bernilai positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan internal audit maka internal control akan 
mengalami peningkatan terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam 
laporan keuangan. 
c. Koefisien regresi tindakan pendeteksian bernilai positif menyatakan bahwa 
dengan mengasumsikan ketiadaan variabel internal control maka internal 
audit akan mengalami peningkatan terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan. 
 
4.6 Pembahasan 
4.6.1 Variabel Internal Control Terhadap Upaya Meminimalisasi Kecurangan 
dalam Laporan Keuangan 
Pada saat pengujian kualitas data semua pertanyaan yang ada pada 
kuesioner dikatakan valid dengan ketentuan melebihi nilai r tabel yang dimana 
nilai r tabel sebesar 0.361. Dan untuk nilai reabilitas didapat nilai sebesar 0,850 
dengan ketentuan di atas 0,60 dapat dikatakan kuesioner yang ada dinyatakan 
 
 
reliabel untuk pengujian selanjutnya. Untuk nilai t hitung sebesar 3,668 dan untuk 
nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,703. 
Hasil perhitungan yang diperoleh nilai t hitung (3.668) > nilai t tabel (1,703) maka, 
variabel internal control berpengaruh posiitif terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan.  Jika nilai Signifikan < 0,05 berarti 
berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh internal control terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,001. Oleh karena besarnya nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel internal control terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal ini, untuk 
hipotesis pertama dapat diterima. 
Penelitian ini konsisten dengan Sabtapradibta (2013) pengaruh 
pengendalian internal terhadap pencegahan dan pendeteksian kecurangan. 
Yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap 
pencegahan dan pendeteksian kecurangan. Hasil tersebut mampu menunjukkan 
tingkat kematangan auditor yang harus terus melakukan pemantauan dan 
pemeriksaan terhadap instansi, agar dapat meminimalisasi tingkat kecurangan. 
 
4.6.2 Variabel Tindakan Internal Audit terhadap Upaya Meminimalisasi 
Kecurangan dalam Laporan Keuangan 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada saat penelitian kualitas data semua pertanyaan yang ada pada 
kuesioner dikatakan valid dengan ketentuan melebihi nilai r tabel yang dimana 
nilai r tabel sebesar 0,361. Untuk nilai t hitung sebesar 2.144 dan untuk nilai t 
tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,703. Hasil 
 
 
perhitungan yang diperoleh nilai t hitung (2,144) > nilai t tabel (1.703) maka 
internal audit terhadap upaya meminimalisasi kecurangan dalam laporan 
keuangan berpengaruh positif.  Jika nilai Signifikan < 0,05 berarti berpengaruh 
signifikan. Pengujian pengaruh internal audit terhadap upaya meminimalisasi 
kecurangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,041. Oleh karena besarnya nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel internal audit 
terhadap upaya meminimalisasi kecurangan berpengaruh positif dan signifikan. 
Maka dalam hal ini, untuk hipotesis kedua dapat diterima. 
Penelitian ini konsisten dengan Amalia (2013) pengaruh audit internal 
terhadap pencegahan dan pendeteksian kecurangan. Yang menyatakan bahwa 





















       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta 
tujuan dari penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagia berikut : 
1. Internal control memiliki pengaruh yang positif terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Artinya semakin 
baik tingkat pencegahan maka semakin baik upaya dalam meminimalisasi 
kecurangan dalam laporan keuangan.  
2. Internal audit memiliki pengaruh yang positif terhadap upaya 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Artinya semakin 
baik tingkat pendeteksian maka semakin baik upaya dalam 
meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan.  
 
5.2 Saran 
       Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian serta 
keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya agar menambahkan  variabel independen lainnya 
yang mungkin dapat mempengaruhi upaya meminimalisasi kecurangan 
dalam laporan keuangan. 
2. Penelitian selanjutnya agar dilengkapi dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, sehingga kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian 




5.3 Keterbatasan Penelitian 
       Selama melaksanakan penelitian ini, penelitian memiliki beberapa kendala 
sehingga penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, antara lain : 
1. Penelitian ini menggunakan internal control dan internal audit sebagai 
variabel independen. Dan masih banyak hal-hal yang mungkin dapat 
mempengaruhi upaya meminilisasi kecurangan dalam  laporan keuangan.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 
responden, sehingga kesimpulan yang didapatkan diambil hanya 
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PENGARUH INTERNAL CONTROL DAN INTERNAL AUDIT  
TERHADAP UPAYA MEMINIMALISASI KECURANGAN DALAM 
LAPORAN KEUANGAN 
 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr./i Responden 
Di Tempat 
 Peneliti menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih atas 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr./i meluangkan sedikit waktu yang dimiliki untuk 
membaca dan mengisi kuesioner ini. Kesediaan tersebut merupakan suatu 
bantuan yang tidak ternilai dalam penyelesaian skripsi peneliti. 
 Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan berikut 
secara terbuka, jujur, dan apa adanya. Jawaban yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi kinerja maupun karier Bapak/Ibu/Sdr./i dan tidak ada jawaban 
yang bernilai benar atau salah, informasi yang diberikan akan dijamin 
kerahasiaannya dan hanya diajukan untuk kepentingan ilmiah. 
 
                                                                                        Peneliti 
 
                                                                                         Maydeline A. Malewa 







Data dan Keterangan Responden 
1. Nama  :………………………(boleh 
tidak diisi) 
2. Umur :………… tahun 
3. Jenis  kelamin :   Laki-laki  
Perempuan 
4. Pendidikan terakhir : 
           D3         S1     S2               S3 
5. Lama bekerja di instansi ini : 
                   <5 tahun                6-10 tahun                           11-15 tahun                  
>16 tahun 
6. Posisi anda saat ini adalah : 
      Ahli Madia         Ahli muda               Ahli pertama                     Penyelia           
         pejabat struktural                                     P2UPD  
Berikan penilaian dengan memilih salah satu dari 5 point skala berikut ini dengan 
memberikan tanda check ( ) pada kolom yang telah disediakan : 
Keterangan Jawaban Nilai Penelitian 
STS : Sangat Tidak Setuju 1 
TS    : Tidak Setuju 2 
N      : Netral 3 
S      : Setuju 4 













Pertanyaan tentang Internal Control (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Mutasi menimbulkan efek jera (deter) bagi para 
pelaku kecurangan. 
     
2 Pemberian sanksi (punishment) yang tegas 
kepada yang melakukan kecurangan. 
     
3 Memberikan penghargaan (reward) kepada yang 
berprestasi. 
     
4 Menerapkan Sistem Pengendalian Internal yang 
baik. 
     
5 Menjalankan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance (GCG). 
     
6 Melakukan evaluasi kinerja secara berkala.      
7 Dengan  pengembangan sistem pergantian 
password per 3 bulan dapat mencegah timbulnya 
kecurangan. 
     
8 Penerapan pengendalian dukumen 
(Documentation controls ). 
     
9 Melakukan inspeksi mendadak.      
10 Melaksanakan pertemuan secara berkala dengan 
SKPD. 
     
11 Mengevaluasi secara proaktif.      
12 Hati nurani seorang staf pegawai sangat 
berpengaruh dalam pekerjaannya. 
     
 
Pertanyaan tentang Internal Audit (X2) 
 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Menemukan dokumen yang kurang otorisasi.      
2 Rincian yang kurang mendukung.      
3 Salah saji dalam laporan keuangan dapat 
dijadikan alasan adanya indikasi kecurangan. 
     
4 Membandingkan laporan keuangan dalam 
beberapa periode. 
     
5 Perubahan hidup seorang pegawai.      
6 Memeriksa dokumen, telaah data ekstern, dan 
wawancara. 
     
7 Melakukan review analitikal terhadap SKPD.      
8 Mencocokan bukti SKRD/SKP daerah dengan 
bukti penerimaan kas. 
     
9 Mencocokan surat pesanan dengan berita acara 
penerimaan barang. 
     
 
Pertanyaan tentang Meminimalisasi Kecurangan dalam laporan keuangan 
(y) 
No Pernyataan  STS TS N S SS 
1 Temuan yang saya dapatkan harus ditindak 
lanjuti SKPD 
     
2 Semua temuan yang saya dapatkan yang 
mengindikasikan kerugian negara/daerah yang 
bersangkutan harus melakukan penyetoran ke 
kas Negara 
     
3 Semua temuan yang saya dapatkan berpengaruh 
terhadap rekomendasi 
     
4 Tindak lanjut dan penyetoran atas temuan 
berpengaruh terhadap rekomendasi. 
     
5 Identifikasi atas faktor-faktor penyebab 
kecurangan, menjadi dasar untuk memahami 
kesulitan dalam pendeteksian kecurangan. 
     
6 Auditor harus dapat memperkirakan bentuk-      
 
 
bentuk kecurangan apa saja yang bisa terjadi. 
7 Auditor harus dapat mengidentifikasi pihak-pihak 
yang dapat melakukan kecurangan. 
     
8 
 
Ketertutupan kepala SKPD dapat berakibat 
sulitnya melakukan pendeteksian kecurangan. 
     
9 Auditor harus melakukan pengujian atas 
dokumen-dokumen atau informasi-informasi yang 
diperoleh. 
     
10 Pengawasan kerja yang buruk merupakan faktor 
yang dapat menyebabkan terjadinya kecurangan.  






  VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
x1.11 x1.12 
  x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 y1 y2 y3 y4 y5 y6 
y7 y8 y9 y10 
  /ORDER=  ANALYSIS . 
 Statistics 
 
  x1 x2 y 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 47,93 34,03 41,47 
Std. Error of Mean 1,106 ,982 ,818 
Median 47,80(a) 34,25(a) 41,40(a) 
Mode 46(b) 36 40 
Std. Deviation 6,057 5,379 4,478 
Variance 36,685 28,930 20,051 
Skewness ,004 -,863 ,099 
Std. Error of Skewness ,427 ,427 ,427 
Kurtosis -,079 2,599 ,074 
Std. Error of Kurtosis ,833 ,833 ,833 
Range 24 28 18 
Minimum 36 17 32 
Maximum 60 45 50 
Sum 1438 1021 1244 
Percentiles 25 44,00(c) 31,67(c) 39,14(c) 
50 47,80 34,25 41,40 
75 51,80 37,50 43,71 
a  Calculated from grouped data. 
 
 
b  Multiple modes exist. The smallest value is shown 















1 3,3 3,3 3,3
5 16,7 16,7 20,0
3 10,0 10,0 30,0
17 56,7 56,7 86,7













1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
11 36,7 36,7 46,7












4 13,3 13,3 13,3
2 6,7 6,7 20,0
16 53,3 53,3 73,3












1 3,3 3,3 3,3
17 56,7 56,7 60,0






















1 3,3 3,3 3,3
1 3,3 3,3 6,7
18 60,0 60,0 66,7












1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
19 63,3 63,3 73,3












3 10,0 10,0 10,0
7 23,3 23,3 33,3
17 56,7 56,7 90,0












5 16,7 16,7 16,7
3 10,0 10,0 26,7
11 36,7 36,7 63,3






















2 6,7 6,7 6,7
6 20,0 20,0 26,7
16 53,3 53,3 80,0












1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
7 23,3 23,3 33,3
16 53,3 53,3 86,7













4 13,3 13,3 13,3
19 63,3 63,3 76,7











1 3,3 3,3 3,3
3 10,0 10,0 13,3
19 63,3 63,3 76,7






















1 3,3 3,3 3,3
1 3,3 3,3 6,7
25 83,3 83,3 90,0












1 3,3 3,3 3,3
4 13,3 13,3 16,7
18 60,0 60,0 76,7












6 20,0 20,0 20,0
4 13,3 13,3 33,3
18 60,0 60,0 93,3












3 10,0 10,0 10,0
5 16,7 16,7 26,7
18 60,0 60,0 86,7






















2 6,7 6,7 6,7
6 20,0 20,0 26,7
6 20,0 20,0 46,7
12 40,0 40,0 86,7













1 3,3 3,3 3,3
3 10,0 10,0 13,3
19 63,3 63,3 76,7












3 10,0 10,0 10,0
3 10,0 10,0 20,0
18 60,0 60,0 80,0












2 6,7 6,7 6,7
3 10,0 10,0 16,7
3 10,0 10,0 26,7
15 50,0 50,0 76,7























2 6,7 6,7 6,7
3 10,0 10,0 16,7
4 13,3 13,3 30,0
15 50,0 50,0 80,0













1 3,3 3,3 3,3
15 50,0 50,0 53,3











3 10,0 10,0 10,0
2 6,7 6,7 16,7
14 46,7 46,7 63,3












2 6,7 6,7 6,7
1 3,3 3,3 10,0
16 53,3 53,3 63,3






















1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
21 70,0 70,0 80,0












4 13,3 13,3 13,3
4 13,3 13,3 26,7
17 56,7 56,7 83,3












3 10,0 10,0 10,0
20 66,7 66,7 76,7











3 10,0 10,0 10,0
19 63,3 63,3 73,3



















  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
x1.11 x1.12 with 
    x1 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 





1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
2 6,7 6,7 16,7
14 46,7 46,7 63,3













16 53,3 53,3 53,3










2 6,7 6,7 6,7
1 3,3 3,3 10,0
20 66,7 66,7 76,7
















  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 with x2 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
























































































Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 








  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 with y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 




































































Correlation is signif icant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 






  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 
x1.11 x1.12 
  /SCALE('ALL VARIABLES')  ALL/MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 




















































































  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 
  /SCALE('ALL VARIABLES')  ALL/MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 







  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 
  /SCALE('ALL VARIABLES')  ALL/MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 











Listwise deletion based on all















Listwise deletion based on all













  /K-S(NORMAL)= x1 x2 y 






  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT RES_2 












Listwise deletion based on all

























Asy mp. Sig. (2-tailed)
x1 x2 y
Test distribution is Normal.a. 












  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 











All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: RES_2b. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), x2,  x1a. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), x2, x1a. 
Dependent  Variable: RES_2b. 
Coefficientsa
5,919 2,805 2,110 ,044
-,041 ,063 -,140 -,653 ,519


































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: yb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), x2,  x1a. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), x2, x1a. 
Dependent Variable: yb. 
Coefficientsa
13,414 4,834 2,775 ,010
,399 ,109 ,539 3,668 ,001 ,756 1,323












t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  ya. 
Collinearity Diagnosticsa
2,980 1,000 ,00 ,00 ,00
,012 15,572 ,34 ,05 ,92









Index (Constant) x1 x2
Variance Proportions
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